BAB VIII

REFLEKSI

Pendampingan penguatan ekonomi berbasis wisata religi ini dimaksudkan
untuk memberikan sebuah evaluasi dan menghasilkan beberapa poin inovasi yang
dikedepannya sebagai bahan pendampingan aset selanjutnya bagi masyarakat dan
steakholder terkait. Pendampingan ini tidak serta merta meluas namun tetap di
Makam Mbah Sayid RT. 14 / RW. 02 Kelurahan Bulusidoakare Kabupaten
Sidoarjo. Inkulturasi yang dirasakan masyarakat adalah penerimaan orang baru
dengan baik, dari sebelumnya masyarakat agak cuek serta acuh tak acuh akan
orang baru.

Pada proses discovery banyak yang berubah yakni masyarakat lebih mengenal
akan Habib Abdurrahman bin Alwi Bafaqih atau lebih dikenal Mbah sayid dan
timbul rasa memiliki. Dari proses Dream dan design membuat masyarakat belajar
membiasakan selalu diskusi akan sesuatu hal didalam masyarakat serta
memunculkan penyelesaian bersama sedangkan define membuat masyarakat lebih
bisa membuat perencanaan agar proses yang diskusikan sebelumnya lebih mantap.
Dan Destiny sendiri membuat masyarakat lebih terbuka dan mengerjakan sesuatu
diadalamnya bersama — sama. Ini yang dihimpun oleh pendamping kepada
beberapa masyarakat sebagai smapel setelah berbagai proses yang harus dilakukan
dalam metode ABCD. Namun tak hanya itu saja ada beberapa kesulitan didalam

penerapan akan teori — teori serta subtansi akan metode pendampingan itu sendiri,
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serta ada tiga sub-poin refleksi yang dibahas dalam refleksi ini agar menjadi
koreksi bersama yakni pra-dampingan, saat dampingan dan pasca-dampingan
seabagaimana berikut:

1. Pra-dampingan

Dalam proses ini terjadi kebingungan dikarenakan proses inkulturasi yang
sulit terbentur dengan kulturasi urban yang memiliki beragam masyarakat,
dan persoalan yang kompleks terlebih tepat pendampingan terletak di jantung
kota Sidoarjo yang sebagai kota peyangga ibu kota provinsi yakni Kota
Surabaya. Dan tidak pelak, arus urban begitu besar terlihat dari 10 tahun
terakhir semenjak tahun 2000 yang bermula dari 1,4 Juta orang menjadi 2,9
Jutaorang yakni sekitar 110%.°" Tak hanya itu, wilayah Sidoarjo yang
dahulunya adalah Sidokare bagian dari kerajaan Jenggala yang penduduknya
di daerah Porong yang berarti wilayah ini adalah hutan belantara yang
menyebabkan akses informasi minim .% Terlebih peneliti berasal dari daerah
situ juga yang belum memiliki modal sosial yang minim juga, hampir 1,5
bulan melakukan inkulturasi.

Inkulturasi yang dilakukan mengalami beberapa kendala, lambat — laun
terbiasa. Dan modal sosial sendirilah yang sangat penting, dari modal sosial
inilah proses pendampingan yang menggunakan model Asset Bassed
Community Development (ABCD) serta beberapa tool yang mengiringinya
sedikit demi sedikit terlaksana 65% khususnya pada proses Difine dan

Discovery.

% Sidoarjo Dalam Angka, Badan Pusat Statistik. Sidoarjo: 2010
% Jejak
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2. Saat dampingan

Dalam sub proses dampingan ini yang dibahas yakni refleksi proses
Dream, Design dan Deliver. Sedikit banyak proses ini melibatkan steakholder
yakni RT, RW dan Lurah. Sudah diketahui bersama, steakholder tersebut
sedikit banyak memiliki kepentingan dan itu yang dirasakan peneliti.

Kondisi ini diperparah dengan keadaan masyarakat yang minim kualitas
sumberdayanya khususnya terlebih di bidang pendidikan sebagaimana telah
di bahas pada bab sebelumnya. Perubahan meanseat yang dilakukan tidak
maksimal jauh dari harapan, perlu tindakan persuasif setelah melakukan aksi
dan pelaporan ini.

Itu yang dikehendaki dengan kalimat pembangunan dan pemberdayaaan
yang dibahas baik dalam buku maupun yang telah dilaksanakan dan disiarkan
oleh media di berbagai tempat.

3. Pasca-dampingan

Setelah melakukan proses pendampingan yang sangat membingungkan
dan melelahkan terakhir adalah setelah itu. Tidak sertamerta itu saja dan
melakukan pelaporan begitu saja namun ada hal yang lain yakni
“keberlanjutan” akan program itu sendiri.

Sudah diketahui bersama bahwa merubah meanseat masyarakat di daerah
makam mbah sayid ini yang perlu di bina dikarenakan tingkat pendidikan
rendah serta tingkat ekonomi yang relatif menengah. Terlebih dengan

hegemoni prakmatis.
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Disadari atau tidak, di RT. 14 / RW. 02 Kelurahan Bulusidoakare
Kabupaten Sidoarjo memiliki keeratan sosial dengan RT. 15 dan RT. 16 RW.
02 , ketiga RT ini selalu bersama-sama baik dalam kegiatan formal maupun
non-formal. Namun dalam perjalanannya, sering terjadi gesekan dikarenakan
perbedaan pendapat dan persaingan kKhususnya yang berhubungan dengan
uang.

Sedikit sulit mengurai, terlebih aset yang berpotensi terletak di RT, 14
namun RT. 15 dan 16 yang merasakan hasilnya. Entah itu berasal dari RT. 14
yang acuh tak acuh, ini yang harus didalami. Apalagi yang menjabat RT
merupakan orang baru, yang akhir —akhir ini terjadi ketegangan dan
hilangnya kepercayaan akibat angkat tangan dari permasalahan uang sampah
serta kebersihan.

Ini bukan akhir, namun awal dari pendampingan aset di wilayah urban.
Pemberdayaan dan pembangunan masyarakat ini endingnya adalah
menumbuhkan rasa percaya diri dan kesadaran akan aset yang ada seta
meanfaatkannya untuk kesejahteraan mereka sendiri. Untuk waktu

pendampingan tidak terbatas.





